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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang saya lakukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Formula SNEDDS fraksi Etil Asetat Ekstrak daging Buah Kadara 

(Caesalphinia bonduc) pada uji stabilitas fisik menggunakan metode 

freeze thaw stabil secara fisik bila dilihat dari warna, bentuk, dan tidak 

terjadi pemisahan pase atau pengendapan. 

2. Formula SNEDDS Fraksi Etil Asetat Ekstrak Daging Buah Kadara 

(Caesalphinia bonduc) memiliki daya hambat terhadap bakteri 

staphylococcus epidermidis dan e.coli  dengan rata-rata 15,67 mm  

1.2 Saran 

1. Diharapkan dapat dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai uji 

stabilitas kimia terhadap formula SNEDDS Fraksi Etil Asetat Ekstrak 

Daging Buah Kadara (Caesalphinia bonduc) 

2. Diharapkan peneliti selanjutnya membuat sediaan krim terhadap 

ekstrak daging biji buah kadara (Caesalphinia bonduc) 
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Lampiran 1. Surat Izin Penelitian Laboratorium Kesehatan Pengujian Kalibrasi 

Dan Penunjang Medis 
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Lampiran 2. Hasil Uji Daya Hambat Formula SNEDDS Fraksi Etil Asetat Ekstrak 

Daging Buah Kadara (Caesalphinia bonduc) terhadap Bakteri Staphylococcus 

Epidermidis dan E.coli 
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Lampiran 3. Surat Keterangan Sudah Melakukan Penelitian di Balai Laboratorium 

Kesehatan Pengujian dan Kalibrasi 
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Lampiran 4. Proses Pembuatan Serbuk 
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Lampiran 5.Perhitungan Pengenceran Etanol 96% ke 70% 

Diket : V2 :  500 ml 

 M1 : 96% 

 M2 : 70% 

 V1 : ….? 

Jawab : 

M1.V1    =  M2.V2 

96%.V1   =  70%.500ml 

       V1   =  70% x 500ml  

                      96%            

      V1     = 365 mL 
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Lampiran 6. Proses Maserasi Serbuk Daging Buah Kadara (Caesalphinia bonduc) 
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Lampiran 7. Proses Fraksinasi Ekstrak Daging Buah Kadara 
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Lampiran 8. Proses Pembuatan Formula SNEDDS Fraksi Etil Asetat Ekstrak 

Daging Buah Kadara (Caesalphinia bonduc) 
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Lampiran 9. Proses Uji Stabilitas Fisik 
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Lampiran 10. Proses Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus Epidermidis dan 

E.coli 
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Lampiran 11. Hasil Uji Daya Hambat Bakteri Staphylococcus 

Replikasi 1                   Replikasi 2                 Replikasi 3 

                    

Kontrol Positif dan Kontrol Negatif 
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Lampiran 12. Hasil Uji Daya Hambat Formula SNEDDS Fraksi Etil Asetat 

Daging Buah Kadara (Caesalpinia bonduc) Terhadap E.coli 

Replikasi 1            Replikasi 2             Replikasi 3 

                 

Kontrol Positif dan kontrol Negatif 
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Lampiran 13. Uji Normalitas data 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang 

dimiliki terdistribusi normal atau tidak. Penelitian ini menggunakan 

uji Saphiro-wilk sebagai uji normalitas data dikarenakan sampel 

kurang dari 50 sampel. Hasil uji normalitas yang diperoleh sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6. Hasil Uji Normalitas data 

 

 

 

 

 

 

 

B

erdasarkan tabel 4.6 diatas diketahui uji normalitas pada kolom  

saphiro-wilk nilai probabilitas data yang diperoleh yaitu (p)=0,091 

dimana nilai p>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data pada 

tabel 5 terdistribusi normal. Nilai probabilitas dikatakan 

terdistribusi normal yaitu apabila p>0,05. Kontrol negatif tidak 

dimasukkan dalam pengolahan data ini karena nilai statisnya yaitu 

0 sehingga dihilangkan otomatis oleh sistem.  

 

 

Tests of Normalityb 

 

Sampel 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Sampel .293 6 .117 .822 6 .091 

Kontrol positif .260 2 .    

a. Lilliefors Significance Correction     

b. Hasil is constant when Sampel = kontrol negatif. It has been omitted.  
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Lampiran 14. Uji Homogenitas Variansi 

Uji selanjutnya dilakukan adalah uji homogenitas variansi. 

Uji homogenitas variansi data bertujuan untuk menguji apakah 

setiap kelompok perlakuan mempunyai data yang homogenitas atau 

tidak. Hasil uji homogenitas varianisi data terlihat pada tabel 4.7. 

              Tabel 4.7. Hasil Uji Homogenitas Variansi 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

4.025 2 7 .069 

Terlihat bahwa nilai probabilitas (p) = 0,069 dimana nilai 

p>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang didapat 

memiliki variansi yang sama atau homogenitas. Dengan demikian 

syarat-syarat untuk melakukan pengujian data menggunakan One 

Way Anova sudah terpenuhi dan dapat dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya yaitu uji One Way Anova. 
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Lampiran 15. Uji One Way Anova 

  Uji One Way Anova merupakan cara untuk mengetahui 

apakah terdapat daya hambat bakteri  formula SNEDDS fraksi etil 

asetat ekstrak daging buah kadara (caesalphinia bonduc) terhadap 

pertumbuhan bakteri staphylococcus epidermidis dan e.coli. Hasil 

uji One Way Anova dapat dilihat pada tabel 4.8. 

 Tabel 4.8. Hasil Uji One Way Anova 

 

 

 

 

 

 

B 

Berdasarkan tabel 4.8 pada uji One Way Anova di atas 

diperoleh hasil nilai probabilitas (p) = 0,000 atau nilai (p)<0,05 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima yaitu formula SNEDDS fraksi 

etil asetat ekstrak daging buah kadara (caesalphinia bonduc) 

memiliki daya hambat antibakteri terhadapa bakteri staphylococcus 

epidermidis dan bakteri E.coli. Uji One Way Anova merupakan uji 

yang digunakan untuk melihat ada tidaknya daya hambat pada 

setiap kelompok, tetapi tidak dapat digunakan untuk melihat 

ANOVA 

Hasil 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 390.667 2 195.333 76.673 .000 

Within Groups 17.833 7 2.548   

Total 408.500 9    
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seberapa besar signifikasi perbedaan rata-rata daya hambat tiap 

kelompok perlakuan sehingga dilakukan uji selanjutnya yaitu uji 

Turkey HSD. 

 

 

 

 

 

 


